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BAB V 
PENUTUP 
5.1  Kesimpulan 
  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ROA, ROE dan 
EPS terhadap harga saham. Selain itu juga untuk mengetahui pengaruh ROA, ROE 
dan EPS terhadap harga saham dengan sensitivitas tingkat suku bunga SBI sebagai 
variabel moderasi. Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 
penelitian tahun 2012 – 2014.  
  Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki nilai signifikan 
sebesar 0,253 dimana 0,253  ≥ 0,05 yang berarti data berdistribusi normal. 
2. Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel ROA, ROE dan EPS memiliki nilai 
signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti model regresi fit. 
3. Hasil uji R2 menunjukkan bahwa 28,8 % variasi harga saham mampu dijelaskan 
oleh variabel ROA, ROE dan EPS, sedangkan sisanya 71,2 % dijelaskan oleh 
variabel lain diluar model. 
4. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel ROE tidak berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham karena memiliki nilai signifikan 0,303 > 0,10. Sedangkan 
variabel ROA dan EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham karena 
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ROA memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,10 dan EPS memiliki nilai signifikan 
0,040 < 0,10. Dan sensitivitas tingkat suku bunga SBI mampu memperkuat atau 
memperlemah pengaruh ROA terhadap harga saham, tetapi tidak mampu 
memperkuat atau memperlemah pengaruh ROE dan EPS terhadap harga saham. 
5.2  Keterbatasan Penelitian  
  Penelitian ini terdapat keterbatasan yang secara langsung maupun tidak 
langsung dapat mempengaruhi hasil penelitian, dengan ini diharapkan bagi para 
peneliti selanjutnya untuk dapat mempertimbangkan keterbatasan dalam penelitian ini 
untuk perbaikan penelitian selanjutnya. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu :  
1. Peneliti kesulitan mencari jurnal sebagai acuan dikarenakan tidak ada yang 
menggunakan variabel sensitivitas tingkat suku bunga SBI sebagai variabel 
moderasi. 
2. Terdapat beberapa laporan keuangan perusahaan yang tidak mempublikasikan 
data harga saham triwulan.  
5.3  Saran 
 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan diatas, maka 
saran yang dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya, yaitu : 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel lain selain ROA, ROE dan 
EPS yang diperkirakan dapat memberikan hasil lebih baik pada harga saham 
seperti ukuran perusahaan, atau variabel makro ekonomi selain tingkat suku 
bunga seperti tingkat inflasi, nilai tukar dan kondisi ekonomi lainnya. 
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2. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan sampel penelitian dari perusahaan 
lain agar hasil penelitian dapat menggambarkan keadaan perusahaan go public 
secara keseluruhan di Indonesia. 
3. Periode penelitian yang kurang panjang sehingga keoptimalan penelitian kurang, 
sehingga untuk peneliti selanjutnya agar memberikan periode penelitian yang 
cukup panjang misalnya lima tahun penelitian. 
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